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ABSTRAK 

AISYA FARHANA. Populasi dan Habitat Bersarang Burung Pecuk-ular asia 

(Anhinga melanogaster) di Suaka Margasatwa Pulau Rambut. Dibimbing oleh ANI 

MARDIASTUTI dan YENI ARYATI MULYANI. 

 

Pulau Rambut merupakan habitat berbiak penting bagi burung air, termasuk 

pecuk-ular asia. Data bioekologi pecuk-ular asia di Pulau Rambut masih  terbatas. 

Penelitian ini bertujuan menganalisis aktivitas terbang harian, mengestimasi 

pasangan berbiak, serta mendeskripsikan distribusi dan karakteristik habitat 

bersarang, sarang, dan telur pecuk-ular asia. Penelitian dilakukan pada April–Mei 

2026 melalui metode pemantauan jalur terbang dan sensus sarang. Jumlah individu 

yang teramati berkisar 34–158 individu. Sensus sarang mencatat 49 pasangan 

berbiak atau sekitar 98 individu dewasa. Sarang terkonsentrasi di bagian timur dan 

tenggara Pulau Rambut pada Rhizophora mucronata dan Rhizophora stylosa, 

dengan posisi masing-masing 78% dan 82% dari tinggi pohon. Rata-rata ukuran 

sarang pada R. mucronata adalah 34,75 × 31,10 × 6,17 cm dan pada R. stylosa 40,0 

× 30,0 × 5,0 cm. Jumlah telur berkisar 1–5 butir dengan modus 4. Telur berukuran 

rata-rata 52,1 × 33,6 mm dengan berat sebesar 30,96 g. 

 

Kata kunci: Distribusi spasial, habitat bersarang, pasangan berbiak, pecuk-ular asia, 

populasi reproduktif 

 

ABSTRACT 

AISYA FARHANA. Population and Nesting Habitat of the Oriental Darter 

(Anhinga melanogaster) in Pulau Rambut Wildlife Sanctuary. Supervised by ANI 

MARDIASTUTI and YENI ARYATI MULYANI. 

 

Pulau Rambut is an important breeding habitat for waterbirds, including the 

Oriental Darter. Bioecological information on this species in Pulau Rambut remains 

limited. This study aimed to analyze daily flight activity, estimate breeding pairs, 

and describe the distribution and characteristics of nesting habitat, nests, and eggs 

oriental darter. The study was conducted from April to May 2026 using flight-line 

monitoring and nest census methods. The number of individuals recorded ranged 

from 34 to 158. The nest census recorded 49 breeding pairs, equivalent to 

approximately 98 adults. Nests were concentrated in the eastern and southeastern 

parts of Pulau Rambut on Rhizophora mucronata and Rhizophora stylosa, at 78% 

and 82% of total tree height, respectively. The mean nest dimensions were 34,75 × 

31,10 × 6,17 cm on R. mucronata and 40,0 × 30,0 × 5,0 cm on R. stylosa. Clutch 

size ranged from 1 to 5 eggs, most frequently 4 eggs. Eggs averaged 52,1 × 33,6 

mm and 30,96 g. 

Keywords: breeding habitat, breeding pairs, Oriental Darter, reproductive 

population, spatial distribution 
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